
70 

 

####BAB#III#### 

####METODE#PENELITIAN#### 

A.   Pendekatan#dan#Jenis#Penelitian### 

1.  Pendekatan#Penelitian#### 

Penelitian#ini menggunakan pendekatan#kualitatif. Penelitian#kualitatif yaitu 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-

orang, fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi dan 

pemikiran orang secara individual ataupun kelompok. Penelitian ini berupaya 

mengamati, mengkaji dan menelaah situasi dan kondisi apa adanya secara faktual 

yang terjadi di lokasi penelitian tentang mengembangkan sikap sosial dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Kabupaten Barito 

Kuala. Data dan informasi yang diperoleh di lapangan#selanjutnya 

diimplementasikan berdasarkan pendekatan kualitatif, dan selanjutnya data kualitatif 

tersebut diolah#dalam bentuk uraian yang bersifat narasi. 

2.  Jenis#Penelitian#### 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu peneliti 

melakukan penelitian#langsung ke lokasi untuk mendapatkan dan mengumpulkan 

data. Secara garis besar, penelitian ini mendeskripsikan#data yang digali dari lokasi 

penelitian yang berkaitan dengan mengembangkan sikap sosial dalam pembelajaran 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTsN 6 Barito Kuala,  MTs 

Makanuttarbiyah dan MTs Sullamut Tarbiyah Kab. Barito Kuala. 
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B.  Data#dan#Sumber#Data### 

1.  Data#Penelitian###  

a.  Data#Primer#### 

Yaitu data#yang diperoleh secara langsung dari#lapangan. Data#primer 

juga merupakan sumber-sumber dasar yang merupakan bukti atau saksi 

utama dari#masalah yang diteliti. Dalam hal ini data yang digali adalah 

informasi atau keterangan yang berkaitan dengan masalah yang 

dirumuskan dalam penelitian ini, yaitu: Gambaran sikap sosial siswa pada 

Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Barito Kuala; Faktor yang 

mempengaruhi terbentuknya#sikap#sosial siswa pada Madrasah 

Tsanawiyah di Kabupaten Barito Kuala; Upaya guru rumpun PAI dalam 

mengembangkan sikap sosial siswa Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten 

Barito Kuala; Faktor pendukung dan penghambat upaya guru dalam 

mengembangkan sikap sosial dalam pembelajaran mata pelajaran rumpun 

PAI pada Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Barito Kuala. 

b.  Data#Sekunder##### 

Yaitu data#yang telah dikumpulkan untuk maksud##selain menyelesaikan 

masalah yang#sedang dihadapi. Data ini##dapat ditemukan dengan cepat. 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah literatur, 

artikel, jurnal, serta situs di internet yang berkenaan dengan penelitian yang 

Dilakukan. Termasuk data sekunder dalam penelitian ini adalah gambaran 

lokasi penelitian, gambaran guru dan siswa, dan lain-lain. 
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2.  Sumber#data########### 

Adapun sumber data yang diambil oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber data primer adalah adalah sumber data yang diperoleh langsung 

dari sumber penelitian atau lokasi penelitian berupa hasil wawancara 

dengan beberapa Informan kunci yang telah ditentukan yaitu 2 orang guru 

PAI dari MTsN 6 Barito Kuala,  2 orang MTs Makanuttarbiyah, dan 2 

orang MTs Sullamut Tarbiyah Kab. Barito Kuala. 

b. Sumber data sekunder adalah Informan lain atau pendukung yang terdiri 

dari Kepala Sekolah, Wakamad, Staf TU dan siswa  masing-masing dari 

MTsN 6 Barito Kuala,  MTs Makanuttarbiyah, dan MTs Sullamut 

Tarbiyah Kab. Barito Kuala. Termasuk dalam hal ini juga adalah data 

tambahan yang diperoleh dari berbagai sumber yang terkait dengan 

penelitian, seperti literatur, artikel, jurnal, Undang-undang atau literatur 

lain yang telah tercantum pada daftar pustaka. 

C.  ˑˑ  Teknik#Pengumpulan#Data### 

Untuk  ˑ mendapatkan  ˑ data  ˑ dan  ˑ informasi  ˑ di  ˑ lapangan  ˑ tentang  ˑ

mengembangkan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ dalam  ˑ pembelajaran  ˑ pendidikan  ˑ agama  ˑ Islam  ˑ di  ˑ

MTsN  ˑ6  ˑBarito  ˑKuala,  ˑ  ˑMTs  ˑMakanuttarbiyah  ˑdan  ˑMTs  ˑSullamut  ˑTarbiyah  ˑKab.  ˑ

Barito  ˑKuala.  ˑPenelitian  ˑini  ˑmenggunakan  ˑteknik  ˑpengumpulan  ˑdata  ˑsebagai  ˑberikut: 

1.  ˑˑ  Observasi### 

Observasi@@digunakan  ˑsebagai  ˑsalah  ˑteknik  ˑuntuk  ˑmengumpulkan  ˑdata  ˑ

pada  ˑpenelitian  ˑini.  ˑObservasi  ˑialah  ˑsuatu  ˑstudi&yang  ˑdisengaja  ˑdan  ˑsistematis  ˑ
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tentang  ˑ keadaan  ˑ atau  ˑ fenomena  ˑ sosial  ˑ dan  ˑ gejala-gejala  ˑ psikis  ˑ dengan  ˑ jalan  ˑ

mengamati  ˑ dan  ˑ mencatat.  ˑ Observasi  ˑ dilakukan  ˑ untuk  ˑ mengumpulkan  ˑ data  ˑ

tentang  ˑgambaran  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑsiswa  ˑpada  ˑMadrasah  ˑTsanawiyah  ˑdi  ˑKabupaten  ˑ

Barito  ˑKuala  ˑdan  ˑfaktor  ˑyang  ˑmempengaruhinya,  ˑserta  ˑdata  ˑ tentang  ˑupaya  ˑguru  ˑ

rumpun  ˑPAI  ˑdalam  ˑmengembangkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑsiswa  ˑMadrasah  ˑTsanawiyah  ˑdi  ˑ

Kabupaten  ˑBarito  ˑKuala  ˑdan  ˑfaktor  ˑpendukung  ˑserta  ˑpenghambat  ˑupaya  ˑguru  ˑdalam  ˑ

mengembangkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑdalam  ˑpembelajaran  ˑmata  ˑpelajaran  ˑrumpun  ˑPAI  ˑpada  ˑ

Madrasah  ˑTsanawiyah  ˑdi  ˑKabupaten  ˑBarito  ˑKuala.  ˑObservasi  ˑdilakukan  ˑdengan  ˑ

mengadakan  ˑ penelitian  ˑ sekaligus  ˑ pengamatan  ˑ terhadap  ˑ masalah-masalah  ˑ yang  ˑ

berkaitan  ˑdengan  ˑpenelitian  ˑini. 

Teknik  ˑobservasi  ˑdalam  ˑpenelitian  ˑ ini  ˑdengan  ˑmengamati,  ˑmelihat  ˑdan  ˑ

mendatangi  ˑlangsung  ˑlokasi  ˑpenelitian.  ˑLokasi  ˑpenelitian  ˑyang  ˑdidatangi  ˑdalam  ˑ

penelitian  ˑ ini  ˑadalah  ˑMTsN  ˑ6  ˑBarito  ˑKuala,  ˑ  ˑMTs  ˑMakanuttarbiyah  ˑdan  ˑMTs  ˑ

Sullamut  ˑ Tarbiyah  ˑ Kab.  ˑ Barito  ˑ Kuala  ˑ dengan  ˑ mengamati  ˑ aspek  ˑ fasilitas  ˑ

pendukung,  ˑ sarana  ˑ dan  ˑ prasarana  ˑ dan  ˑ kegiatan  ˑ pembelajaran  ˑ di  ˑ Madrasah  ˑ

tersebut  ˑyang  ˑberkaitan  ˑdengan  ˑpenelitian. 

Pengamatan  ˑ terhadap  ˑ kondisi  ˑ di  ˑ lapangan,  ˑ yakni  ˑ kondisi  ˑ yang  ˑ berkaitan  ˑ

dengan  ˑ fakta-fakta  ˑ empiris  ˑ yang  ˑ dapat  ˑ diobservasi  ˑ dalam  ˑ konteksnya  ˑ dengan  ˑ

permasalahan  ˑ yang  ˑ diteliti.  ˑ Keterlibatan  ˑ peneliti,  ˑ beradaptasi  ˑ secara  ˑ langsung  ˑ

dengan  ˑ permasalahan  ˑ yang  ˑ diteliti  ˑ terhadap  ˑ subyek  ˑ penelitian  ˑ di  ˑ Madrasah  ˑ

Tsanawiyah  ˑ tersebut.  ˑ  ˑ Hal-hal  ˑ yang  ˑ diobservasi  ˑ adalah  ˑ bagaimana  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ

siswa  ˑ pada  ˑ Madrasah  ˑ Tsanawiyah  ˑ di  ˑ Kabupaten  ˑ Barito  ˑ Kuala  ˑ dan  ˑ faktor  ˑ yang  ˑ

mempengaruhinya,  ˑ serta  ˑ data  ˑ tentang  ˑ upaya  ˑ guru  ˑ rumpun  ˑ PAI  ˑ dalam  ˑ
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mengembangkan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ siswa  ˑ Madrasah  ˑ Tsanawiyah  ˑ di  ˑ Kabupaten  ˑ Barito  ˑ

Kuala  ˑdan  ˑfaktor  ˑpendukung  ˑserta  ˑpenghambat  ˑupaya  ˑguru  ˑdalam  ˑmengembangkan  ˑ

sikap  ˑ sosial  ˑ dalam  ˑ pembelajaran  ˑ mata  ˑ pelajaran  ˑ rumpun  ˑ PAI  ˑ pada  ˑ Madrasah  ˑ

Tsanawiyah  ˑdi  ˑKabupaten  ˑBarito  ˑKuala. 

2.  ˑˑ  Wawancara 

Wawancara  ˑ adalah  ˑ salah  ˑ satu  ˑ metode  ˑ pengumpulan  ˑ data  ˑ dengan  ˑ jalan  ˑ  ˑ

mendapatkan  ˑ informasi  ˑ dengan  ˑ cara  ˑ bertanya  ˑ langsung  ˑ kepada  ˑ responden.  ˑ

Wawancara  ˑmendalam  ˑ (indepth  ˑ interview)  ˑditujukan  ˑkepada  ˑbeberapa  ˑ responden  ˑ

yang  ˑbertujuan  ˑuntuk  ˑmendapatkan  ˑberbagai  ˑdata  ˑtentang  ˑmengembangkan  ˑsikap  ˑ

sosial  ˑdalam  ˑpembelajaran  ˑmata  ˑpelajaran  ˑPendidikan  ˑAgama  ˑIslam  ˑdi  ˑMadrasah  ˑ

Tsanawiyah  ˑtersebut. 

Wawancara  ˑdilakukan  ˑkepada  ˑKepala  ˑsekolah  ˑdan  ˑwakil  ˑKepala  ˑsekolah,  ˑ

Guru  ˑmata  ˑpelajaran  ˑrumpun  ˑPendidikan  ˑAgama  ˑIslam,  ˑdan  ˑsiswa  ˑyang  ˑada  ˑdi  ˑ

MTsN  ˑ6  ˑBarito  ˑKuala,  ˑ  ˑMTs  ˑMakanuttarbiyah  ˑdan  ˑMTs  ˑSullamut  ˑTarbiyah  ˑKab.  ˑ

Barito  ˑ Kuala  ˑ untuk  ˑ menggali  ˑ data  ˑ tentang  ˑ pengembangan  ˑ sikap  ˑ sosial  ˑ dalam  ˑ

pembelajaran  ˑ mata  ˑ pelajaran  ˑ rumpun  ˑ Pendidikan  ˑ Agama  ˑ Islam  ˑ di  ˑ Madrasah  ˑ

Tsanawiyah  ˑtersebut. 

3.  ˑˑ  Dokumentasi 

Dokumentasi  ˑ yang  ˑ dimaksud  ˑ dalam  ˑ penelitian  ˑ ini  ˑ adalah  ˑ teknik  ˑ

memperoleh  ˑdata  ˑdan  ˑinformasi  ˑyang  ˑberasal  ˑdari  ˑdokumen-dokumen  ˑdan  ˑarsip-

arsip  ˑmadrasah  ˑyang  ˑakurat  ˑdi  ˑMTsN  ˑ6  ˑBarito  ˑKuala,  ˑˑ  MTs  ˑMakanuttarbiyah  ˑdan  ˑ

MTs  ˑSullamut  ˑTarbiyah  ˑKab.  ˑBarito  ˑKuala.  ˑMisalnya;  ˑdata  ˑjumlah  ˑsiswa,  ˑguru,  ˑ
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dan  ˑ termasuk  ˑ data-data  ˑ tentang  ˑ gambaran  ˑ umum  ˑ keberadaan  ˑ Madrasah  ˑ

Tsanawiyah  ˑtersebut. 

Mengenai  ˑ teknik  ˑ pengumpulan  ˑ data  ˑ secara  ˑ jelas  ˑ dapat  ˑ dilihat  ˑ dalam  ˑ

matrik  ˑberikut  ˑini: 

Tabel  ˑ3.1  ˑˑ  Matrik  ˑData,  ˑSumber  ˑData  ˑdan  ˑTeknik  ˑPengumpulan  ˑData 

No. Data Sumber  ˑData 

Teknik  ˑ 

Pengumpulan  ˑ

Data 

1. Data  ˑPrimer  ˑ 

a. Gambaran  ˑsikap  ˑsosial: 

1. Jujur 

2. Disiplin 

3. Tanggungjawab 

4. Toleransi 

5. Gotong  ˑroyong 

b. Faktor  ˑyang  ˑmempengaruhi  ˑ

terbentuknya  ˑsikap: 

1. Jujur 

2. Disiplin 

3. Tanggungjawab 

4. Toleransi 

5. Gotong  ˑroyong  ˑ 

c. Upaya  ˑguru  ˑrumpun  ˑPAI  ˑdalam  ˑ

mengembangkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑ

siswa  ˑ 

d. Faktor  ˑpendukung  ˑdan  ˑ

penghambat  ˑdalam  ˑ

mengembangkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑ

siswa 

 

 Guru  ˑPAI 

 Siswa 

 

 

 Wawancara  ˑ 

 Observasi 

2. Data  ˑSekunder  ˑ 

a. Data  ˑpendukung  ˑtentang  ˑupaya  ˑ

guru  ˑrumpun  ˑPAI  ˑdalam  ˑ

mengembangkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑ

siswa 

b. Data  ˑpendukung  ˑtentang  ˑ

keadaan  ˑsekolah  ˑdan  ˑsiswa  ˑyang  ˑ

berhubungan  ˑdengan  ˑupaya  ˑguru  ˑ

rumpun  ˑPAI  ˑdalam  ˑ

mengembangkan  ˑsikap  ˑsosial  ˑ

siswa 

 

 Kepala  ˑ

Sekolah  ˑ 

 Wakamad  ˑ 

 Tata  ˑUsaha  ˑ 

 Siswa  ˑ 

 Lingkungan  ˑ

Sekolah  ˑ 

 Dokumentasi  ˑ

Sekolah 

 

 Wawancara 

 Observasi 

 Dokumentasi 
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D.  ˑˑ  Teknik  ˑAnalisis  ˑData 

Analisis  ˑdata  ˑialah  ˑproses  ˑmencari  ˑdan  ˑmenyusun  ˑsecara  ˑsitematis  ˑdata  ˑyang  ˑ

diperoleh  ˑ dari  ˑ hasil  ˑ wawancara,  ˑ observasi  ˑ dan  ˑ dokumentasi  ˑ dengan  ˑ cara  ˑ

mengorganisasikan  ˑ data  ˑ ke  ˑ dalam  ˑ kategori,  ˑ menjabarkan  ˑ ke  ˑ dalam  ˑ unit-unit,  ˑ

melakukan  ˑsintesa,  ˑmenyusun  ˑke  ˑdalam  ˑpola,  ˑmemilih  ˑmana  ˑyang  ˑpenting  ˑdan  ˑyang  ˑ

akan  ˑ dipelajari  ˑ dan  ˑ membuat  ˑ kesimpulan  ˑ sehingga  ˑ mudah  ˑ dipahami  ˑ oleh  ˑ diri  ˑ

sendiri  ˑmaupun  ˑorang  ˑlain.  ˑ 

Analisis  ˑ data  ˑ dalam  ˑ penelitian  ˑ ini  ˑ menggunakan  ˑ model  ˑ interaktif  ˑ seperti  ˑ

yang  ˑ dikemukakan  ˑ Miles  ˑ dan  ˑ Huberman,  ˑ analisis  ˑ data  ˑ dengan  ˑ metode  ˑ ini  ˑ

mencakup  ˑ empat  ˑ tahap,  ˑ yaitu  ˑ (a)  ˑ pengelompokan  ˑ data,  ˑ (b)  ˑ reduksi  ˑ data,  ˑ (c)  ˑ

penyajian  ˑdata,  ˑdan  ˑ(d)  ˑverifikasi  ˑatau  ˑpenarikan  ˑkesimpulan.  ˑKeempat  ˑtahapan  ˑitu  ˑ

memiliki  ˑkarakter  ˑdan  ˑkegiatan  ˑ yang  ˑberbeda-beda.  ˑWalaupun  ˑdemikian,  ˑ semua  ˑ

tahap  ˑtersebut  ˑmemiliki  ˑketerkaitan  ˑproses  ˑantara  ˑyang  ˑsatu  ˑdengan  ˑyang  ˑlainnya66. 

Adapun  ˑanalisis  ˑdata  ˑini  ˑterdiri  ˑdari  ˑtiga  ˑalur  ˑkegiatan  ˑyang  ˑterjadi  ˑsecara  ˑ

bersamaan  ˑyaitu  ˑreduksi  ˑdata,  ˑpenyajian  ˑdata,  ˑdan  ˑpenarikan  ˑkesimpulan.  ˑAnalisis  ˑ

data  ˑyang  ˑdilakukan  ˑpeneliti  ˑmeliputi  ˑlangkah-langkah  ˑsebagai  ˑberikut:  ˑ 

1. Tahap  ˑpertama  ˑmelakukan  ˑpengelompokan  ˑdata  ˑdilakukan  ˑdengan  ˑ teknik  ˑ

observasi  ˑdan  ˑdokumentasi.  ˑTahap  ˑini  ˑmenghasilkan  ˑcatatan  ˑhasil  ˑobservasi  ˑ

yang  ˑdigunakan. 

2. Tahap  ˑkedua  ˑ  ˑmelakukan  ˑreduksi  ˑdata,  ˑyaitu  ˑmerangkum,  ˑmemilih  ˑhal-hal  ˑ

yang  ˑpokok,  ˑmemfokuskan  ˑpada  ˑhal-hal  ˑyang  ˑpenting  ˑsesuai  ˑtema  ˑdan  ˑfokus  ˑ

                                                 
66  ˑMiles,  ˑB.  ˑMathew  ˑdan  ˑMichael  ˑHuberman.  ˑAnalisis  ˑData  ˑKualitatif  ˑBuku  ˑSumber  ˑTentang  ˑ

Metode-metode  ˑBaru.  ˑ(Jakarta:  ˑUIP,  ˑ2002),  ˑh.  ˑ246 
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masalah  ˑyang  ˑditeliti  ˑdi  ˑlapangan,  ˑdicari  ˑtema  ˑdan  ˑpolanya  ˑdan  ˑmembuang  ˑ

data  ˑyang  ˑtidak  ˑdiperlukan.  ˑ 

3. Tahap  ˑketiga  ˑadalah  ˑmelakukan  ˑpenyajian  ˑdata  ˑyaitu  ˑmenguraikan  ˑdata  ˑhasil  ˑ

temuan  ˑ di  ˑ lapangan,  ˑ yang  ˑ selanjutnya  ˑ dilakukan  ˑ pembahasan  ˑ dan  ˑ

diinterpretasikan  ˑsecara  ˑlogis,  ˑkemudian  ˑmelakukan  ˑevaluasi  ˑterhadap  ˑdata  ˑ

yang  ˑdiperoleh,  ˑguna  ˑmelihat  ˑmakna  ˑdata  ˑyang  ˑsesungguhnya,  ˑdan  ˑMelalui  ˑ

penyajian  ˑ data  ˑ tersebut,  ˑ maka  ˑ data  ˑ terorganisasikan  ˑ secara  ˑ keseluruhan  ˑ

dalam  ˑ bentuk  ˑ naratif  ˑ deskriptif  ˑ dan  ˑ tersusun,  ˑ sehingga  ˑ akan  ˑ mudah  ˑ

dipahami. 

4. Tahap  ˑkeempat  ˑadalah  ˑmelakukan  ˑpenarikan  ˑkesimpulan  ˑyaitu  ˑkesimpulan  ˑ

awal  ˑyang  ˑdikemukakan  ˑmasih  ˑbersifat  ˑsementara,  ˑdan  ˑakan  ˑberubah  ˑbila  ˑ

ditemukan  ˑbukti-bukti  ˑkuat  ˑyang  ˑmendukung  ˑpada  ˑtahap  ˑpengumpulan  ˑdata  ˑ

berikutnya.  ˑPenarikan  ˑkesimpulan  ˑterhadap  ˑdata  ˑdan  ˑinformasi  ˑyang  ˑtelah  ˑ

disajikan  ˑ terkait  ˑ dengan  ˑ fokus  ˑ penelitian.  ˑ Dalam  ˑ penarikan  ˑ kesimpulan,  ˑ

dibuat  ˑ simpulan  ˑ yang  ˑ longgar  ˑ dan  ˑ terbuka,  ˑ baik  ˑ dari  ˑ hasil  ˑ observasi,  ˑ

wawancara  ˑmaupun  ˑdokumentasi  ˑsesuai  ˑdengan  ˑfokus  ˑdan  ˑtujuan  ˑpenelitian. 

 

Data  ˑyang  ˑdibutuhkan  ˑ telah  ˑ terkumpul,  ˑselanjutnya  ˑdilakukan  ˑpembacaan  ˑ

dan  ˑpenelaahan  ˑdata  ˑ(menganalisa  ˑdata).  ˑAnalisis  ˑdata  ˑini  ˑmerupakan  ˑkerja  ˑpenting  ˑ

dalam  ˑsebuah  ˑpenelitian,  ˑkarena  ˑhanya  ˑmelalui  ˑanalisis  ˑdata  ˑdapat  ˑmendeskripsikan,  ˑ

mengambil  ˑkesimpulan  ˑdan  ˑmembuktikan  ˑsebuah  ˑteori  ˑatau  ˑhipotesis.  ˑData  ˑyang  ˑ

telah  ˑ terkumpul  ˑ dan  ˑ diklasifikasikan,  ˑ kemudian  ˑ secara  ˑ deskriptif  ˑ yang  ˑ pada  ˑ

akhirnya  ˑditarik  ˑkesimpulan  ˑsebagai  ˑakhir  ˑproses  ˑpenelitian. 
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E.  ˑˑ  Pengecekan  ˑKeabsahan  ˑData 

Data  ˑ yang  ˑ telah  ˑ diperoleh  ˑ dalam  ˑ penelitian  ˑ ini  ˑ agar  ˑ dijamin  ˑ tingkat  ˑ

validitasnya  ˑmaka  ˑperlu  ˑdilakukan  ˑpengecekan  ˑatau  ˑpemeriksaan  ˑkeabsahan  ˑdata.  ˑ

Untuk  ˑmenguji  ˑvaliditas  ˑdata  ˑatau  ˑkeabsahan  ˑdata,  ˑdisini  ˑpeneliti  ˑ  ˑmenggunakan  ˑ

metode  ˑ Triangulasi.  ˑ Menurut  ˑ Moeloeng  ˑ bahwa  ˑ metode  ˑ ini  ˑ  ˑ adalah  ˑ teknik  ˑ

pemeriksaan  ˑkeabsahan  ˑdata  ˑyang  ˑmemanfaatkan  ˑsesuatu  ˑyang  ˑlain  ˑdiluar  ˑdata  ˑitu  ˑ

untuk  ˑkeperluan  ˑpengecekan  ˑatau  ˑsebagai  ˑpembanding  ˑˑ  terhadap  ˑdata  ˑitu. 

Teknik  ˑkeabsahan  ˑdata  ˑ(standar  ˑkredibilitas)  ˑterdiri  ˑdari: 

1. Perpanjangan  ˑkeikutsertaan, 

2. Ketekunan  ˑpengamatan, 

3. Triangulasi 

4. Pengecekan  ˑsejawat 

5. Kecukupan  ˑrefresensial 

6. Kajian  ˑkasus  ˑnegatif  ˑ 

7. Pengecekan  ˑanggota.  ˑ 

Dalam  ˑhal  ˑini  ˑpenulis  ˑmenggunakan  ˑtriangulasi.  ˑIstilah  ˑtriangulasi  ˑberasal  ˑ

dari  ˑnavigasi  ˑdan  ˑsurvey  ˑtanah  ˑdalam  ˑpembuatan  ˑpeta.  ˑLokasi  ˑsuatu  ˑtitik  ˑhanya  ˑ

dapat  ˑ dipastikan  ˑ bila  ˑ diketahui  ˑ posisinya  ˑ terhadap  ˑ dua  ˑ titik.  ˑ Dalam  ˑ konteks  ˑ

penelitian  ˑkualitatif,  ˑbila  ˑdata  ˑhanya  ˑdari  ˑsatu  ˑsumber,  ˑmaka  ˑkebenarannya  ˑbelum  ˑ

dapat  ˑdipercaya.  ˑ Akan  ˑ tetapi  ˑbila  ˑdua  ˑ sumber  ˑatau  ˑ lebih  ˑmenyatakan  ˑhal  ˑ yang  ˑ

sama,  ˑ maka  ˑ tingkat  ˑ kebenarannya  ˑ akan  ˑ lebih  ˑ tinggi.  ˑ Tujuan  ˑ triangulasi  ˑ ialah  ˑ

melakukan  ˑcek  ˑkebenaran  ˑdata  ˑ tertentu  ˑdengan  ˑmembandingkannya  ˑdengan  ˑdata  ˑ

yang  ˑdiperoleh  ˑdari  ˑsumber  ˑlain,  ˑpada  ˑberbagai  ˑfase  ˑpenelitian  ˑlapangan. 


